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UU No 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta 


Fungsi dan Sifat hak Cipta Pasal 2 

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi pencipta atau pemegang Hak 
Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang 
timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa 
mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 


Hak Terkait Pasal 49 

1. Pelaku memiliki hak eksklusif untuk memberikan izin atau melarang 
pihak lain yang tanpa persetujuannya membuat, memperbanyak, atau 
menyiatkan tekaman suara dan/atau gambar pertunjukannya. 


Sanksi Pelanggaran Pasal 72 

1. Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) atau pasal 49 ayat (2) 
dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) 
bulan dan/atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), 
atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, 
atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran 
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak 
Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) 
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KATA 
PENGANTAR 


Ihamdulillahi Rabbil alamin, puji syukur tidak henti- 

hentinya kita limpahkan kepada Allah SWT atas 

segala limpahan nikmat yang begitu besar, shalawat 
dan salam kita curahkan kepada junjungan kita Nabi 
Muhammad SAW karena atas perjuangan beliaulah Islam 
yang penuh dengan keadilan dan keselamatan ini sampai 
pada kita saat ini dan semoga kita termasuk umatnya yang 
selalu menjaga dan mengamalkan ajaran yang mulia ini. 
Begitu besar nikmat yang diberikan Allah kepada penulis 
sehingga dapat menyelesaikan buku Akuntansi Penghimpunan 
Dana Bank Syariah (APDBS) yang kami harapkan dapat 
menjadi pegangan dan panduan bagi para akademisi dalam 
mata kuliah akuntansi syariah. 

Buku yang ada di tangan saudara ini diharapkan dapat 
melengkapi kekurangan referensi dalam bidang akuntansi 
syariah. Materi-materi yang disajikan dalam buku ini, disusun 
secara sistematis, terpadu dan terarah sehingga mudah untuk 
dipahami. Buku yang kami tulis ini merupakan buku 
panduan bagi para praktisi, masyarakat umum, dosen, 
mahasiswa dan pihak-pihak yang memperjuangkan demi 
tegaknya sistem ekonomi Islam. Buku ini dibuat untuk 
mempermudah dalam memahami akuntansi syariah di 
perbankan syariah. Setiap bab dalam buku ini diuraikan 
dengan teori, contoh kasus transaksi dan soal-soal latihan 


guna mempermudah dalam memahaminya. 
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Perkembangan ekonomi Islam di dunia maupun di 
Indonesia memacu pemerintah untuk memberikan regulasi 
yang jelas sehingga penerapannya dilakukan secara teratur 
dan terhindar dari hal-hal yang dilarang oleh Al-Ouran dan 
Al-Sunnah. Dengan adanya Undang-Undang No. 21 tahun 
2008 tentang bank syariah, kumpulan fatwa-fatwa Dewan 
Syariah Nasional (DSN) MUI dan adanya Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) Syariah menunjukan keseriusan 
pemerintah dalam hal pembagunan ekonomi Islam. 
Perkembangan bank syariah di Indonesia sangat meyakinkan. 
Hal ini dapat dilihat dari banyaknya bank-bank konvensional 
membuka cabang Unit Usaha Syariah (UUS). 

Dalam kesempatan ini penulis persembahkan buku ini 
kepada ayahanda Sopian dan ibunda Mariana, dan kepada 
mertuaku (Sidi dan Rusni) yang telah berjuang dan berkorban 
dalam segala hal. Selain itu buku ini ku persembahkan 
kepada istriku tercinta Herawati dan buah hati kami yang 
tercinta Muhammad Hasan Rikardo. Penulis juga 
menyampaikan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah 
memberikan dukungan dan motivasi dalam setiap proses 
pembuatan buku ini. Terima kasih yang mendalam juga kami 
sampaikan kepada seluruh dosen Institut Agama Islam (IAI) 
Al-Azhaar, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Musi Rawas, 
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Curup, Sekolah 
Tinggi Agama Islam (STAIS) Bumi Silampari dan Universitas 
Musirawas (UNMURA) yang telah memberikan saran untuk 
perbaikan dalam buku ini. 

Penulis sangat menyadari bahwa masih banyak 
kesalahan dan kekurangan dalam buku ini. Oleh karenanya 


segala kritik dan saran selalu penulis harapkan dari pembaca, 


vii 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


semoga buku ini bermanfaat bagi pembaca dan dapat 
memberikan kontribusi yang positif untuk pengembangan 
dan tegaknya ekonomi Islam di dunia khususnya di 


Indonesia. 


Lubuklinggau, 1 Januari 2015 


IKIT, S.E., M.E.I. 
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BAB 1 
EKONOMI ISLAM 


A. Pendahuluan 


Perkembangan dan pertumbuhan ekonomi dunia yang dinilai 
sangat spektakuler sekaligus meningkatkan kebutuhan akan pelaku 
ekonomi serta pihak-pihak yang menjadi pengerak, penopang, 
pelaksana dari pembangunan itu sendiri. Salah satu pihak yang 
berperan penting dalam sistem ekonomi itu adalah para pelaku 
bisnis. Dimana bisnis merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 
seluruh manusia sebagai Homo economicus untuk memenuhi 
kebutuhan hidup seperti sandang, pangan dan papan (Syafig 
Hanafi, 2007). Kegiatan bisnis secara gelobal meliputi jual-beli 
(perdagangan), produksi dan jasa serta melibatkan banyak pihak 
untuk mencapai tingkat keberhasilan. Tingkat keberhasilan bisnis 
dapat dilihat dari kemampuan masyarakat itu sendiri, dilihat 
kemampuan dalam ilmu pengetahuan tentang bisnis, banyak relasi 
dengan pihak lain seperti pihak pemerintah pusat maupun daerah, 
kreditor maupun masyarkat. 

Kegiatan-kegiatan bisnis itu dimulai dari keputusan- 
keputusan individu maupun perusahan yang dipengaruhi oleh 
beberapa aspek, baik itu aspek yang menyangkut lingkungan sosial 
yang akan meningkatkan secara internal maupun eksternal. Aspek 
yang mempengaruhi aktivitas ekonomi bukan hanya hal-hal yang 
berkaitan secara langsung dengan ekonomi tetapi menyangkut 
sosial-politik, hukum bahkan ajaran agama. Agama merupakan 
sistem yang sudah terlembaga dalam setiap masyarakat secara 
mendasar menjadi norma-norma yang mengikat dalam keseharian 
dan menjadi pedoman dari bagian konsep ideal, dimana agama 


mendorong kehidupan masyarakat sebagai acuan dalam 
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berinteraksi dengan Tuhan, manusia, alam dan diri sendiri dalam 
mempengaruhi perekonomian. 

Kegiatan bisnis sebagai gejala sosial yang ideal meliputi tiga 
aspek yang saling berhubungan satu dengan yang lain yaitu Faktor 
Ekonomi, Hukum dan Etika. Sistem ekonomi Islam dibangun atas 
asumsi dasar bahwa karakteristik sistem ekonomi Islam lahir dan 
berkembang dari gagasan, nilai, moral ajaran Islam dan praktik 
bisnis yang dilakukan oleh generasi muda pada waktu itu. Seperti 
praktik mudharabah dan musyarakah telah dikenal padak waktu itu 
dan dikembangkan waktu oleh genarasi muslim awal, sebagai 
kegiatan ekonomi perdagangan. Konsep ajaran Islam yang 
mencakup seluruh aspek kehidupan merupakan konsep kehidupan 
yang ideal bagi pelakunya. Dengan berkembangnya ilmu 
pengetahuan dan teknologi banyak manusia yang memisahkan 
nilai-nilai positif dalam kegiatan ekonomi. Artinya memisahkan 
agama dengan ekonomi. Sehingga banyak sistem ekonomi yang 
bermunculan seperti kapitalisme, sosial, liberal dan campuran. 

Secara konseptual ajaran Islam tidak selalu dijalankan secara 
sempurna. Konsep sosial dalam Islam sering terjebak dalam Free 
Rider yang melahirkan generasif pasif yang tidak memiliki etos 
kerja. Kesalah pahaman tersebut dimulai ketika respons ajaran- 
ajaran sosial dalam Islam yang dipahami secara dangkal sebagai 
kegiatan konsumtif dari lembaga-lembaga keagamaan Islam. 
Konsep ajaran Islam yang mencangkup seluruh aspek kehidupan 
manusia merupakan konsep ideal bagi pelaku umatnya yang 
mempunyai kebebasan dalam menjalankan ajaran agamanya sesuai 
kemampuan dan pengetahuanya. Perbedaan tersebut tetap dalam 
bingkai keislaman tetapi sangat sulit dirumuskan dalam undang- 
undang dan peraturan hukum yang pasti. 

Perkembangan kapitalis yang sangat didominasi oleh 
persaingan yang sangat ketat dan tidak adil telah menumbuhkan 


kesadaran para ekonom untuk menemukan mekanisme yang dapat 
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merendam praktik-praktik yang tidak adil. Dalam dunia kapitalis 
adalah penindasan, penguasaan dan kematian demi 
mempertahankan  egonya dengan mengorbankan nurani 
kemanusian demi tujuan yang hendak dicapai (Syafig Hanafi, 
2007). Kapitalisme merupakan aliran yang lahir dan berkembang 
bersamaan dengan munculnya revolusi industri pada akhir abad 17 
(ketujuh belas) dan dilatarbelakangi oleh semangat keberagamaan 
dengan memberikan interpretasi baru dan sebagai sikap 
pemberotakan terhadap dominasi kereja katolik dalam 
perekonomian. Doktrin yang dikembangkan oleh calvinistis sebagai 
bagian dari sekte gereja bahwa setiap individu berhak 
menginterprestasikan ajaran dasar dan hal tersebut merupakan 
cermin Reformend Faith. 

Kemajuan dan perkembangan bidang usaha telah menggeser 
patokan moral dengan mengedepankan kepentingan individu. 
Secara prinsip kapitalisme yang paling mendasar adalah urusan 
bisnis dalam dunia kapitalis tidak mengenal etika sebagai kerangka 
acuan dengan semboyan Bisnis Is Amoral. Prinsip tersebut 
menunjukkan bahwa seluruh aktivitas tidak ada hubungannya 
dengan moral apapun bahkan pada ajaran agama sekalipun. Dalam 
sistem kapitalisme manusia dapat bekerja dengan sendiri maupun 
secara bersama untuk mendapatkan keuntungan, sehingga 
dianjurkan untuk memilih pekerjaan sesuai dengan kemampuan 
dan keinginan. Motivasi keuntungan yang didukung oleh elemen 
dasarnya melahirkan tatanan dalam kapitalis yaitu milik pribadi 
dan kompetisi dalam pasar bebas. 

Islam tidak pernah menganggap keberhasilan duniawi 
sebagai indikasi keberhasilan seseorang dihadapan Tuhan. 
Keberhasilan dunia dalam ajaran Islam diartikan kesempatan 
seseorang untuk dapat menjalankan kewajiban dunia secara 
sempurna. Konsep mendasar dalam perekonomin Islam adalah 


manusia satu faktor terpenting dalam ekonomi bukan hanya 
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dipandang sebagai makhluk yang mempunyai kualitas 
keberagamaan pada suatu kegiatan (Abdul Manan, 2012). 
Keberadaan Islam tidak sekedar hanya agama, melainkan 
perpaduan yang harmonis antara agama dengan dunia yaitu 
ibadah dan muamalah. Hubungan manusia dengan Tuhan terjalin 
dengan baik dengan cara melaksanakan semua perintahnya dan 
menjauhkan semua apa yang dilarang. Muamalah merupakan 
hubungan manusia dengan Tuhan dan manusia dengan manusia 
sehingga aktivitas ekonomi (muamalah) yang dilakukan oleh 
manusia akan selalu diawasi oleh Tuhan. Untuk itu praktik 
ekonomi (muamalah) yang dilakukan oleh manusia akan berjalan 
dengan baik (jujur, adil dan bertanggung jawab) kalau pelakunya 


melaksanakkan semua perintah Tuhan dengan baik dan benar. 


B. Al-Ouran Sumber Hukum Aktifitas Ekonomi 


Islam agama yang sempurna, artinya mengatur seluruh 
aktifitas manusia baik itu berpolitik atau tata negara, hukum, 
budaya, sosial, ekonomi dan yang lainnya. Aturan itu terdapat dan 
tersirat dalam al-Guran. Al-Ouran merupakan petunjuk bagi umat 
manusia, juga penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 
antara yang hag dan bathil. Ada 3 (tiga) jenis petunjuk yang 
terkandung dalam al-Ouran yaitu (a) doktrin yang memberikan 
pengetahuan tentang struktur kenyataan dan posisi manusia di 
dalamnya, (b) petunjuk yang meyerupai ringkasan sejarah manusia 
sepanjang zaman dan segala cobaan yang menimpa mereka, (c) al- 
Ouran bermuatan sesuatu yang disebut “magi”, agung dalam 
pengertian metafisiss adanya kekuatan yang berbeda di luar 
jangkauan rasionalitas (Chirzin, 2013). Artinya Al-Ouran 
merupakan sumber peradapan manusia yang dinamis dan historis, 
meliputi data dan fakta akurat. 

Dengan adanya aturan yang jelas maka tingkah laku manusia 


dapat dikendalikan termasuk dalam aktivitas ekonomi. Tolak ukur 
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aktivitas ekonomi yang dilakukan oleh manusia dapat dilihat dan 
diukur dari ketaatannya kepada perintah Tuhan. Yang 
mengendalikan tingkah laku manusia dalam aktifitas ekonomi 
adalah dirinya sendiri, artinya manusia dituntut untuk 
menggunakan akal pikirannya atau ilmunya. Dengan ilmu kita bisa 
menerapkan dan mempraktikkan ekonomi Islam yang berkeadilan. 

Dalam pembelajaran Al-Ouran memiliki beberapa tujuan 
diantaranya (a) membersihkan akal dan mensucikan jiwa sehingga 
keyakinan kita menjadi sempurna, (b) mengajarkan kemanusiaan 
yang adil dan beradab, (c) untuk menciptakan persatuan dan 
kesatuan, (d) menciptakan kerja sama dalam bidang kehidupan 
bermasyarakat, (e) menegakkan keadilan dan kebenaran dalam 
segala bidang, (f) memberikan solusi dalam menghadapi masalah 
kehidupan, (g) membasmi kemiskinan, kebodohan, penyakit dan 
penderitaan hidup dan (h) menekankan peranan ilmu dan 
teknologi guna membentuk peradapan yang sejalan dengan jati diri 
manusia. 

Ekonomi Islam merupakan sebuah ilmu yang komprehensif 
dan saling terintegrasi, meliputi ilmu Islam yang bersumber dari 
Al-Ouran dan Al-Hadis dan juga ilmu rasional dengan ilmu ini 
manusia dapat mengatasi masalah-masalah keterbatasan sumber 
daya untuk mencapai falah. Falah adalah mencakup keseluruhan 
aspek kehidupan manusia yang meliputi aspek spiritualitas, 
moralitas, ekonomi, sosial, budaya, serta politik, baik yang akan 
dicapai di dunia maupun diakhirat. 

Menurut pendapat Muhammad (2004) membangun ekonomi 
Islam dapat diletakkan pada (5) pondasi yaitu keTuhanan (ilahiah), 
keadilan (al-adl), kenabian (al-nubuwah), pemerintahan (al-khalifah), 
keuntungan (al-ma'ad) dan akhlak. Pondasi keTuhanan (ilahiyah) 
artinya segala aktifitas ekonomi yang meliputi permodalan, proses 
produksi, distribusi, konsumsi, pemasaran dan pendapatan harus 


senantiasa dilakukan dengan nilai-nilai ilahiyah. Dalam 
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menjalankan aktifitas ekonomi dengan baik, maka kita wajib 
tolong-menolong dan saling membantu dalam melaksanakan 
kegiatan ekonomi dengan tujuan untuk beribadah kepada Allah 
SWT. Sehingga kita terhindar dari siksaan dan penderitaan di dunia 
dan akhirat. Artinya aktifitas ekonomi yang kita jalankan mengikuti 
aturan-aturan yang ditentukan oleh Allah SWT. Ada keuntungan 
dalam menjalankan ekonomi ketuhanan diantaranya: ampunan 
dari Tuhan, meraih sukses yang diinginkan, mendapatkan 
pertolongan dari Allah SWT, mendapatkan balasan dari Allah SWT 
baik di dunia maupun di akhirat. 

Pondasi keadilan (al-adl), adil dalam Islam meprupakan 
menempatkan sesuatu pada tempatnya. Keadilan dalam aktifitas 
ekonomi dapat diterapkan secara menyeluruh dalam penentuan 
harga, kualitas produk, produksi, tenaga kerja, konsumsi, 
distribusi, sosial dan pendapatan. Pondasi kenabian (al-nubuwah) 
artinya aktifitas ekonomi telah dicontohkan oleh para Nabi. Seperti 
nabi Muhammad SAW yang telah memberikan contoh yang sangat 
jelas kepada seluruh manusia di muka bumi ini. Aktifitas ekonomi 
yang kita jalankan harus mengikuti sifat-sifat nabi seperti shiddig 
(kebenaran), amanah (terpercaya), fathonah (cerdas), tabligh 
(komunikatif). 

Pemerintahan (al-khalifah), artinya pemerintah sangat 
perperan dalam aktifitas ekonomi untuk kemakmuran rakyat. 
Peran pemerintah dalam aspek legal, perencanaan, pendanaan, 
mengelola sumber-sumber ekonomi untuk kepentingan rakyat. 
Yusuf al-Oardhawi menjelaskan peran dan tugas Negara adalah 
mengubah pemikiran menjadi amal perbuatan, memindahkan 
moralitas kepada hal yang konkret, mendirikan berbagai lembaga 
dan instansi yang dapat melaksanakan tugas penjagaan dan 
keamanan. Tugas Negara juga harus memenuhi hak dan kewajiban 
seluruh warganya dan memberikan rasa nyaman kepada seluruh 


warga negaranya. Pondasi Keuntungan (al-ma'ad), merupakan hal 
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yang wajar dalam kegiatan aktifitas ekonomi. Keuntungan dalam 
ekonomi Islam harus dilakukan dan berdasarkan nilai-nilai Islam. 
Pondasi Akhlak artinya dalam melakukan aktifitas ekonomi 
hendaklah kita selalu takut dan merasa diawasi oleh Allah SWT. 
Konsep akhlak beribadahlah kepada Allah seolah-olah engkau 
melihat-Nya jika engkau tidak melihat-Nya maka ia akan 


melihatmu. 


GC. Sistem Ekonomi Islam 


Perkembangan ekonomi Islam semakin cepat baik dalam 
tataran diskusi maupun dalam tataran aplikasi praktisnya dalam 
kehidupan ekonomi dan bisnis sehari-hari. Perkembangan ini 
bukan saja didorong oleh pihak muslim tapi juga non muslim, 
bukan saja lembaga yang bersifat keagamaan tetapi lembaga yang 
kategorikan umum. Sistem ekonomi Islam yang dinilai lebih adil, 
jujur, dan real sama sekali memiliki paradigma yang berbeda 
dengan ekonomi kapitalis yang lebih mengutamakan satu pihak 
saja yaitu para pemilik modal. Ekonomi Islam diharapkan akan 
dapat memberikan alternatif yang baik dan lebih rasional untuk 
kemajuan dan kemakmuran masyarakat dunia (Harahap: 2001). 

Menurut Abdul Mannan (2011) ekonomi Islam adalah ilmu 
pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi 
rakyat yang diilhami oleh nilai-nilai Islam. Sedangkan menurut M. 
Umar Chapra (2001), Ekonomi Islam merupakan pengetahuan yang 
membantu upaya realisasi kebahagian manusia melalui alokasi dan 
distribusi sumber daya yang terbatas yang berada dalam koridor 
yang mengacu pada pengajaran Islam tanpa memberikan 
kebebasan individu atau tanpa perilaku makroekonomi yang 
berkesinambungan dan tanpa ketidak seimbangan lingkungan. 
Metwally (1995) ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari 
perilaku muslim dalam suatu masyarakat Islam yang mengikuti Al- 


Our'an, Al-Hadis, Ijma dan Oiyas. 
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Konsep ekonomi Islam mampu mengentaskan kehidupan 
manusia dari ancaman pertarungan, perpecahan akibat persaingan, 
kegelisahan akibat persaingan, dan ketidakadilan. Sistem ekonomi 
Islam di dalamnya bekerja berdasarkan (a) Tujuan Yang Sama yaitu 
mencari pemuasan berbagai keperluan hidup manusia baik untuk 
pribadi maupun untuk masyarakat umum. Sistem ekonomi Islam 
bekerja menurut (b) Prinsip yaitu dipengaruhi dan dibatasi oleh 
ajaran agama Islam, sistem ekonomi Islam tersebut bersumber dari 
al-Ouran dan hadist. Sistem ekonomi Islam bersumber dari al- 
guran dan hadist yang dikembangkan oleh pemikiran manusia 
yang memenuhi syarat dan ahli dalam bidang ekonomi. Kalau kita 
lihat sejarah sebelumnya bahwa Islam mengakui motif laba dalam 
kegiatan ekonomi, namun motif itu terikat atau dibatasi oleh 
syarat-syarat moral, sosial dan pembatasan diri. Sistem ekonomi 
Islam dibagun berdasarkan (a) Berdasaarkan tauhid, (b) 
Kemakmuran dunia dan akhirat, (c) Kemakmuran untuk semua 
yang bersifat jangka panjang, (d) Kebaikan yang abadi dan hakiki 
dan (e) Menciptakan lingkungan yang amanah. 

Prinsip-prinsip ekonomi Islam telah ditetapkan oleh Allah 
dalam Al-Ouran yang dapat dijadikan pedoman dalam 
melaksanakan kegiatan ekonomi. Ekonomi Islam diharapkan dapat 
memecahkan masalah-masalah yang melanda dunia seperti 
timbulnya berbagai kepincangan dalam neraca pembayaran 
Negara, inflansi, resesi, krisis dan permasalahan lainnya, sistem 
ekonomi yang ada tidak mampu memecahkan dan menemukan 
alternatif penyelesaiannya. Tujuan akhir ekonomi Islam adalah 
sebagaimana tujuan dari syariat Islam itu sendiri yaitu mencapai 
kebahagian yang baik dan terhormat sehingga tercapai falah. Falah 
merupakan kesuksesan, kemuliaan dan kemenangan. Untuk 
kehidupan di dunia falah mencakup tiga pengertian yaitu 
kelangsungan hidup, kebebasan berkeinginan, serta kekuatan dan 


kehormatan. Sedangkan untuk kehidupan akhirat falah mencakup 
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pengertian kelangsungan hidup yang abadi, kesejahteraan abadi, 


kemulian abadi, dan pengetahuan abadi. 


D. Asas Filsafah Ekonomi Islam 


Ekonomi Islam merupakan ilmu yang mempelajari aktivitas 
ekonomi atau prilaku manusia secara aktual dan emprikal, baik 
dalam produksi, distribusi, maupun konsumsi berdasarkan syariat 
Islam yang bersumber dari Al-Guran dan Al-Hadis serta Ijma 
dengan tujuan untuk mencapai kebahagian di dunia dan akhirat. 
Konsep ekonomi Islam sasarannya tidak hanya didasarkan pada 
material saja tetapi mencakup juga hal-hal yang immaterial seperti 
kebahagiaan dunia, kehidupan yang baik, aspek persaudaraan, 
keadilan sosioekonomi dan kebutuhan spiritual umat manusia 
lainnya (Abdul Manan, 2012). Dalam memahami praktik ekonomi 
Islam secara umum ada tiga asas Filsafah Ekonomi Islam yaitu: (a) 
Semua yang ada di alam semesta ini baik berupa langit, bumi 
beserta sumber-sumber alam, bahkan semua kekayaan yang 
dimiliki oleh manusia itu semuanya Milik Allah, karena dialah yang 
menciptakan. Hal ini sesuai dengan firmanya di dalam Al-Ouran 
yang artinya: Kepunyaan-Nya-lah semua yang ada di langit, semua yang 
di bumi, semua yang di antara keduanya dan semua yang di bawah tanah. 
OS:Thaahaa | Ayat: 6 dan “Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan 
bumi dan apa yang ada di dalamnya, dan Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu” OS:Al-Maidah | Ayat: 120 Tugas kita (manusia) hanya 
mengelola, mengurus dan memanfaatkan alam semesta ini untuk 
kelangsungan dan kesejahteraan mahluk hidup. Langit dan bumi 
serta sumber-sumber alam terkandung di dalamnya merupakan 
landasan nilai-nilai sistem ekonomi Islam. Ini berarti bahwa hak 
manusia atas sumber-sumber alam dan kekayaan yang ada 
padanya adalah terbatas pada hak pengurusan dan 
pemanfaatannya saja. (b) Allah itu Maha Esa, sebagaimana firman- 


Nya di dalam Al-Ouran yang artinya adalah: Katakan Muhammad 
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Dialah Allah yang Maha Esa, Allah tempat meminta segala sesuatu, Allah 
tidak beranak dan diperanakan, dan tidak ada sesuatu yang setara dengan 
dia. OS: Al-Ikhlash | Ayat: 1-4. Dialah yang menciptakan segala 
makhluk yang ada di alam ini. Salah satunya manusia yang 
diciptakan yang diberi ilmu pengetahuan untuk mengelola alam 
semesta ini, wajib saling membantu dan bekerja sama dalam 
kegiatan ekonomi untuk memenuhi keperluanya berdasarkan 
persamaan dan persaudaraan. (c) Beriman kepada hari akhir 
artinya keyakinan pada hari akhir merupakan asas penting dalam 
sistem ekonomi Islam karena tingkah laku ekonomi manusia akan 
dapat terkendali, sebab ia sadar bahwa semua perbuatannya 
termasuk tindakan ekonominya akan diminta pertanggungjawaban 
kelak di akhirat. Sehingga aktivitas ekonomi yang dijalankan oleh 
manusia memiliki control yang langsung diawas oleh sang 
pencipta. Hal-hal yang harus dihindari dalam aktivitas ekonomi 
seperti tadlis, gharar, ikhtikar, bai' najasy, riba, maisir dan riswah. 


E. Nilai-nilai Dasar Ekonomi Islam 


Ekonomi Islam dibagun dengan tujuan berbakti kepada 
Allah, artinya aktivitas ekonomi yang dilakukan menjadi sarana 
kita untuk berbuat baik (jujur, adil dan bertanggung jawab) kepada 
sesama. Setiap perbuatan (transaksi ekonomi) akan dipertanggung- 
jawabkan di kemudian hari (di akhirat) di sanalah adanya 
hukuman yang berlaku. Praktik ekonomi Islam yang dilakukan 
manusia memiliki tujuan, (a) mencari kesenangan akhirat yang 
diridai oleh Allah SWT, (b) jangan melalaikan perjuangan nasib di 
dunia, (c) berbuat baik kepada masyarakat dan (d) jangan mencari 
kebinasaan di muka bumi. 

Dalam praktiknya ekonomi Islam memiliki nilai-nilai dasar 
yang terdiri dari nilai dasar kepemilikan, nilai dasar keseimbangan, 
nilai dasar keadilan, nilai khalifah dan nilai takaful. Adapun 


penjelasan dari nilai-nilai dasar ekonomi Islam diatas adalah: 
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Nilai Dasar Kepemilikan, dasar kepemilikan terdiri dari: (a) 
Kepemilikan bukanlah penguasaan mutlak atas sumber-sumber 
ekonomi, tetapi kemampuan untuk memanfaatkanya. Artinya 
manusia dituntut untuk megelola sumber-sumber ekonomi sebaik 
mungkin sehingga tercipta kemakmuran di muka bumi. Hal ini 
sesuai dengan ucapan nabi Muhammad yang mengatakan “Barang 
siapa yang menghidupkan atau memanfaatkan sebidang tanah 
yang mati ia akan menjadi pemilik tanah itu, misalnya dengan 
hanya sekedar memagarinya saja dengan tembok selama tiga tahun 
berturut-turut maka ia tidak berhak lagi memiliki tanah itu”. 
Memanfaatkan sumber-sumber ekonomi yang telah disediakan 
Allah, harus dengan baik dan benar sehingga tercipta keadilan 
(keadilan dengan Tuhan, keadilan dengan alam dan keadilan 
dengan sesama manusia). (b) Lama kepemilikan manusia atas 
sesuatu benda terbatas pada lamanya manusia itu hidup. Kalau 
manusia itu meninggal benda tadi diserahkan kepada ahli waris 
menurut kententuan Allah, sebagaimana firman Allah SWT yang 
artinya: “Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka 
untuk) anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan 
bahagian dua orang anak perempuan: dan jika anak itu semuanya 
perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang 
ditinggalkan, jika anak perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh 
separo harta. Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya 
seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu 
mempunyai anak, jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan 
ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga, jika 
yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat 
seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi 
wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) 
orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara 
mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah 
ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
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Bijaksana” OS: An-Nisaa | Ayat: 11 dan (c) Sumber-sumber daya 
alam yang menyangkut kepentingan umum atau yang menjadi 
hajat hidup orang banyak dikuasai oleh Negara. Sesuai dengan hadist 
nabi Muhammad yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud yang 


P? 


berbunyi “ semua orang berserikat mengenai tiga hal yaitu air, rumput 
dan api beserta garam” hal ini dapat diartikan kepemilikan yang 
dikuasai oleh negara seperti minyak dan gas bumi, barang tambang 
dan kebutuhan pokok manusia lainnya. Macam-macam 
kepemilikan menurut pendapat Abdullah (1990) mengemukakan 
bahwa kepemilikan (property) menurut pandangan Islam dibedakan 
menjadi tiga kelompok yaitu: (i) kepemilikan individu (Private 
property), (ii) kepemilikan umum (collective property) dan iii) 
kepemilikan negara (state property). 

Nilai dasar Keseimbangan merupakan nilai dasar yang 
mempengaruhi berbagai aspek tingkah laku ekonomi seorang 
muslim. Asas keseimbangan ini misalnya kesederhanaan, hemat 
dan menjauhi pemborosan sesuai dengan firman Allah SWT yang 
artinya: “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka 
tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di 
tengah-tengah antara yang demikian” OS: Al-Furgaan | Ayat: 67. Dan 
“Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu 
mengurangi neraca itu” OS:Ar-Rahmaan | Ayat: 9. Nilai dasar 
keseimbangan ini harus dijaga antara kepentingan perorangan 
dengan kepentingan umum. Disamping itu harus juga dipelihara 
keseimbangan antara hak dan kewajiban. 

Nilai dasar keadilan, karena itu keadilan dalam Islam 
merupakan tolak ukur proses dalam tujuan semua tindakan 
menusia. Di dalam kehidupan ini keadilan harus menyeluruh baik 
keadilan kepada Tuhan, keadilan dengan sesama dan keadilan 
dengan alam. Dalam hubungan ini perlu dikemukan bahwa (a) 
keadilan itu harus diterapkan di semua kehidupan ekonomi seperti 


produksi, distribusi dan konsumsi. (b) keadilan dalam 
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mengalokasikan sejumlah hasil kegiatan ekonomi tertentu bagi 
orang yang tidak mampu memasuki pasar melalui zakat, infag, 
sedekah. Dalam kehidupan ini kita dituntut untuk selalu berusaha 
sehingga menghasilkan barang-barang yang produktif. Setelah 
barang didapat maka digunakan untuk kepentingan diri sendiri 
dan orang lain sehingga tercipta keadilan dalam kehidupan. 

Nilai khalifah, artinya manusia menjadi wakil Allah SWT 
untuk memakmurkan bumi. Manusia menjadi pengelola sumber- 
sumber ekonomi yang berada dimuka bumi ini. Untuk 
memanfaatkan sumber-sumber ekonomi Manusia dibekali dengan 
ilmu pengetahuan untuk mengelolanya. Tanggung jawab manusia 
terhadap bumi ini sangatlah besar sehingga pengelolaan dilakukan 
dengan benar, jujur dan adil sehingga dapat mewujudkan 
kesejahteraan untuk semua manusia. Mengingat penting dan 
strateginya posisi manusia di dunia ini, maka manusia harus 
menggunakan kesempatan di dunia ini, maka manusia harus 
menggunakan kesempatan di dunia ini untuk menuntut ilmu, 
mencari nafkah, mengeluarkan zakat, bekerja untuk kepentingan 
dirinya, keluarga dan masyarakat. 

Nilai takaful, seluruh manusia yang berada di muka bumi ini 
adalah bersaudara. Sesama orang Islam itu bersaudara dan belum 
sempurna iman seseorang sebelum ia mencintai saudaranya 
melebihi cintanya pada diri sendiri. Artinya kehidupan ini harus 
dilakukan dengan tolong menolong sehingga tercipta kesejahteraan 
bersama. Sesuai dengan firman Allah SWT yang artinya “Hai orang- 
orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan 
jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) 
binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang galaa-id, dan jangan 
(pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang 
mereka mencari kurnia dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu 
telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah 


sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka 
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